BABI
PENDAHULUAN

L1 L:Itll'ﬂﬂlhl.!
Ketidak scimbangan data sering tejadi dalam | ik il

informasi pada minat tertentu. Dicirikan,dengan adanya jumlsh salah satu

kelas: jauh: Jebih bapyitdibandingESRENIIRRRLs Ininnya. Kasus: ketidak

akan metode sampling.

1 Under Sampling wethod (RUS) dan
dengon memperlakukan oritas secara berbed.
Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya [3] menggunakan metode
Random Under Sampling (RUS) dapat menangani kasus ketidak seimbangan
data pada prediksi cacat seftware, dimana terdapat data yang memiliki jumlah
mayoritas akan dikurangi jumlahnya hingga mencapai akurasi yang tepat
sesuai dengan data vang memiliki jumlsh minoritas. Metode ini sangat tepat




dilakukan apabila data yang berjumlah minoritas adalah data yang memiliki
kelas negatif, sehingga untuk menampilkan data yang bernilai benar maka
data mayoritas yang memiliki kelas positif harus dikurangi jumlahnya
menggunakan metode Random Under Sampling (RUS),

Sampiing (ROS), Hasil eksperimen yang pernal dilakukan Alejandro Moreo
[4]: bisa menin :J.._. § - ke

s biner dimana contoh-
 sangat berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, korena dota
s yang bemnilai negatif. sehingga uniuk mendapatkan ting}

cuntuh.

Rumusan Mas
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dspat dirumuskan
masalah yaitu nilai akurasi terbaik didapatkan sebetum dilakukan hafanrcing atau
setelah  dilakukan balancing dengan menerapkan metode Random Over-

Sampling?



L3 Batasan Masalah

Agor penelition dan  penulisan tidak menyimpang, maka hanya
difokuskanpada beberapa pokok permasalahan dalam penerapan metode

Random Over- Sampling ini. Dataset yang diambil berupa teks berbahasa inggris

Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengambilan data dari dataset
public yang bisa diakses melalui platform seperti Kaggle, dengan data yang
sudah diklasifikesikan menjudi multi-class dota, setelah itu dilakukan pre-



processimg data. Metode yang dilakukan yaitu dengan menerapkan algoritma
klasifikasi KNN dengan tanpa melakukan oversampling menggunakan ROS
latu dibandingkan dengan melakukan oversampling menggunakan ROS, dan
setelah dilakukan perbandingan kemudian dilakukan testing.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN



BAB V: PENUTUP
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